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1. Pendahuluan 

Filsafat ilmu pada dasarnya adalah suatu telaah kritis terhadap metode yang digunakan untuk 

mengkaji ilmu tertentu, baik itu secara empiris maupun rasional. Filsafat ilmu merupakan 

bagian filsafat yang mencoba berbuat bagi keilmuan yang dikerjakan ilsafat terhadap seluruh 

pengalaman manusia. Filsafat melakukan dua hal : di satu sisi, membangun teori-teori tentang 

manusia dan alam semesta serta menyajikannya sebagai landasan-landasan bagi keyakinan 

dan tindakan; di sisi lain, filsafat memeriksa secara kritis segala hal yang dapat disajikan 

sebagai suatu landasan bagi keyakinan dan tindakan. 

2. Sejarah filsafat ilmu 

Filsafat ilmu berasal dari zaman Yunani Kuno, di mana filsafat ilmu lahir karena munculnya 

sebuah pengetahuan dari Barat. Akan tetapi, pada perkembangannya ternyata ilmu 

pengetahuan di abad ke-17 mengalami perpecahan, di mana ilmu dan filsafat berdiri sendiri. 

Pengetahuan ilmiah atau ilmu merupakan a higher level of Knowledge maka lahirlah filsafat 

ilmu sebagai penerus Pengembangan filsafat pengetahuan.  Filsafat sebagai pandangan hidup 

hampir sama juga dengan Pancasila yang merupakan way of life. Karena itu, Pancasila dan 

filsafat juga memiliki ilmu pengetahuan (knowledge). Hubungan-hubungan keilmuan 

nampak terlihat di dalam nilai-nilai Pancasila yang terdiri dari lima sila.  

Pancasila adalah etika dan moral bangsa Indonesia dalam arti merupakan inti bersama dari 

pelbagai moral yang secara nyata terdapat di Indonesia. Bangsa Indonesia mempunyai 

berbagai moral yang berasal dari agama-agama, kepercayaan, dan adat istiadat. Masing-

masing moral itu mempunyai coraknya sendiri, berbeda satu sama lain dan hanya berlaku 

bagi kelompok yang bersangkutan. Namun demikian, dalam moral-moral itu terdapat unsur-

unsur bersama yang bersifat umum dan mengatasi segala paham golongan. Dengan demikian, 

nampaklah bahwa moral pancasila mengatasi segala golongan dan bersifat nasional. 

Pancasila adalah lima asas moral yang relevan untuk ditetapkan menjadi dasar negara. 

Karena itu, nilai-nilai Pancasila yang juga memiliki ilmu pengetahuan dari aspek ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi itu harus mampu dijadikan landasan dasar dalam upaya 

mengembangkan Pancasila dan mengatasi persoalan bangsa Indonesia saat ini. 

3.  Kesimpulan 



Kehadiran Filsafat di Perguruan Tinggi, bahkan dalam kehidupan manusia, amatlah penting. 

Hal itu tampak nyata dengan diajarkannya filsafat ilmu di semua bidang disiplin pada jenjang 

S1, S2 dan S3. Filsafat ilmu juga dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan 

Kebangsaan secara ilmiah yang bermuara pada melemahnya Pemahaman masyarakat 

terhadap nilai-nilai Pancasila. Melemahnya pemahaman dan penghayatan masyarakat dapat 

diatasi dengan melakukan revitalisasi dan reaktualisasi nilainilai Pancasila. Dalam kerangka 

ini, nilai-nilai Pancasila yang memiliki ilmu pengetahuan dan hakekat pengetahuan dapat 

dikaji melalui filsafat ilmu. Pertama, secara ontologi, Pancasila mempunyai ajaran dan nilai-

nilai luhur, seperti mengembangkan sikap saling menghormati dan menyayangi sesama 

manusia, di Mana Tuhan mempunyai peranan dalam memberikan petunjuk pada umat 

manusia. Kedua, epistemologi, Pancasila mempunyai sumber pengetahuan dan wawasan 

kebangsaan yang sudah seharusnya dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Ketiga, secara aksiologi, nilai-nilai Pancasila memiliki sumbangan berarti bagi kehidupan 

umat manusia, nilai-nilai luhur untuk saling membantu dan memberikan rasa keadilan sosial 

harus diejawantahkan dalam setiap aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu, 

pengembangan Pancasila dapat dilakukan dengan filsafat ilmu. Dalam konteks ini, seorang 

ilmuwan dan akademisi memiliki peran dan fungsi yang sangat signifikan sebagai Mediator 

untuk memberikan pemahaman tentang nilai-nilai Pancasila. Melalui kebebasan mimbar dan 

kebebasan akademik  Yang dikembangkan secara bertanggung jawab, telaah filsafati 

Mengenai pengembangan Pancasila itu sangat relevan dan urgen untuk “disuarakan” oleh 

dunia perguruan tinggi. 

 

 

 

 

 


